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1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah suatu organisasi yang mengkombinasikan dan
mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi
barang dan atau jasa untuk dijual. Dalam Perkembangan dunia bisnis dalam era

sekarang yang begitu kompetitif, mengharuskan perusahaan berlomba-lomba

meningkatkan daya saing dengs erbaai stral®wipuntuk menghasilkan laba yang

G

diharapkan. Perusahgz t menghasl

Mﬁ &linggi secara otomatis

membuat keputusan keuangan dengan tujuan memaksimalkan modal kerja yang
dimiliki perusahaan.

Nilai perusahaan dijadikan fokus utama dalam dalam pengambilan
keputusan oleh investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan atau tidak.
Untuk menarik minat investor, perusahaan mengharapkan manajer keuangan akan

melakukan tindakan terbaik bagi perusahaan dengan memaksimalkan nilai



perusahaan sehingga kemakmuran (kesejahteraan) pemegang saham dapat
tercapai. Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai intrinsik
pada saat ini tetapi juga mencerminkan prospek dan harapan akan kemampuan
perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaannya di masa depan.
Menurut Brigham dan Houston (2006) nilai perusahaan adalah nilai pasar
karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara

maksimal. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat

é |M0 Wokatkan kepercayaan

yang tinggi membua Juga tin

saham adala kepada para
pemegang sahary da egfbangan Earning
Per Share perusaRgan ST? pahwa perusahaan
mampu mengatasi peres Oalokasian dana secara

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Investor akan lebih
meminati saham yang memiliki Earning Per Share yang tinggi karena merupakan
salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Earning Per Share yang
rendah cenderung membuat harga saham turun. Earning Per Share dapat diukur
dengan perbandingan antara EAT atau laba bersih setelah pajak dengan jumlah

saham yang beredar.



PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) bergerak dibidang pengolahan makanan,
permen dan biskuit. Perusahaan menjual produknya baik dipasar domestik
maupun luar negeri. Perusahaan MYOR didirikan pada 17 Februari 1977 dan
mulai beroperasi secara komersial pada bulan mei 1978. PT. Mayora Indah Tbk
(MYOR) memiliki anak perusahaan yaitu PT. Sinar Pangan Barat (industri

makanan olahan), PT. Sinar Pangan Timur (industri makanan olahan), Mayora

Nederland BV (jasa keuangan) dan PT. Torabika Eka Semesta (industri

Nilai perusahaan PT. Mayora Indah Thk akan tercermin dari laba
perusahaan yang dibagi perlembar saham. Semakin meningkat nilai EPS dari
tahun ke tahun, maka perusahaan tersebut semakin baik dan menguntungkan
karena laba perusahaan dapat dikatakan bertumbuh. Adapun fenomena Nilai
Perusahaan PT. Mayora Indah Tbk dipengaruhi oleh laba bersih naik dan jumlah

saham yang beredar tetap.



Berikut ini adalah gambaran pertumbuhan EAT (Earning After Tax) atau
laba bersih setelah pajak, dan jumlah saham beredar pada PT. Mayora Indah Thk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terjadi antara tahun 2011 — 2021.

Tabel 1.1
Pertumbuhan EAT (Earning After Tax) PT. Mayora Indah Tbk

Periode 2011-2021
(Dalam Rupiah)

Tahun EAT Pertumbuhan %
2011 483.486.152.677,- -
2012 7 A0S - 53,971
2013 013, 258138.79,- 36,153
2014 ~r68. 504, - -59,57
20 i .250.233.128.560, - 205,07
6 N .676.127.665%\ , 073
01N~ .953.830.893, XA\ \ = 1Ag47
2 .760.4 04- NN, "'€Y.9
2.05 0 - 52
0 79
1 PO O 993, 2,
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Dari talgl 1.1 rlihat mbuha (Earging After Tax)
STIE .
PT. Mayora Indgh Tb r I uasi.gPada tahun 2011
Ak WY

EAT (Earning Aft& Tax dsA Y 736" \’<.67 -. Pada tahun 2012
terjadi kenaikan men|8gj UMGA@BQEMJ\% i besar 53,971%. Pada
tahun 2013 EAT mengalami kenaikan menjadi Rp.1.013.558.238.779,- atau naik
sebesar 36,153%. Pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi
Rp.409.824.768.594,- atau turun sebesar 59,57%. Pada tahun 2015 mengalami
kenaikan menjadi Rp.1.250.233.128.560,- atau naik sebesar 205,07%. Pada tahun
2016 mengalami kenaikan menjadi Rp.1.388.676.127.665,- atau naik sebesar

11,073%. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi Rp.1.630.953.830.893,-



atau naik sebesar 17,447%. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi
Rp.1.760.434.280.304,- atau naik sebesar 7,9389%. Pada tahun 2019 mengalami
kenaikan menjadi Rp. 2.051.404.206.764,- atau naik sebesar 16,528%. Pada tahun
2020 mengalami kenaikan Rp.2.098.168.514.645,- atau naik sebesar 2,2796%.
Pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi Rp.1.211.052.647.953,- atau
turun sebesar 42,28%.

Kenaikan total laba perusahaan terbesar terjadi pada tahun 2019 sebesar

2.098.168.514.645,- atau sepge® (§27 6‘? dlan B2 perusahaan terendah terjadi
pada tahun 2014 seb a&&§4.768.594,- éﬁM aelumnya. Dari tabel

w4 R —
N A, 700300k

SEAM AN

2016 22.358.699.725 2400
2017 22.358.699.725 0
2018 22.358.699.725 0
2019 22.358.699.725 0
2020 22.358.699.725 0
2021 22.358.699.725 0

Sumber: www.idnfinancial.com
Dari tabel 1.2 diatas terlihat bahwa Jumlah Saham Beredar pada PT. Mayora

Indah Tbk (MYOR) Periode 2011-2021 mengalami kenaikan setiap tahunnya.



Pada tahun 2011- 2012 jumlah saham MYOR vyang beredar sebanyak
766.584.000 lembar saham. Pada tahun 2013 naik menjadi 894.347.989 lembar
saham atau naik sebanyak 16,667% sampai dengan tahun 2015 jumlah saham
yang beredar tetap sebanyak 894.347.989 dan pada tahun 2016 jumlah saham
yang beredar naik menjadi 22.358.699.725 lembar saham atau naik sebanyak 24%
sampai dengan tahun 2021 jumlah saham yang beredar sebanyak 22.358.725

setiap tahunnya.

Dalam  penetapan _g suatu  perusahaan  perlu

Bgdapat banyak faktor-

afau ra“ maflajemen aset (asset

ukuran dalam mengelola aset, tentu saja dalam rangka untuk meraih manfaat
ekonomis. Terdapat beberapa alat pengukuran dalam manajemen aset yaitu salah
satunya dengan rasio perputaran total aset (Total Asset Turn Over ratio).

Rasio perputaran total aset (Total Asset Turn Over ratio) adalah ukuran
untuk menunjukkan seberapa efektif pengelolaan aset perusahaan untuk

menghasilkan pendapatan. Aset yang digunakan mencakup aset tetap (fixed asset)



dan aset lancar (current asset), atau disebut juga sebagai total aset perusahaan
secara keseluruhan. Nilai rasio perputaran total aktiva (total asset turnover ratio)
dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam mengelola semua aset yang
dimiliki. Semakin tinggi nilai Total Asset Turn Over ratio (TATO) maka semakin
baik perusahaan dalam memaksimalkan aset.

Adapun Fenomena TATO dapat dilihat dari penjualan dan rata-rata total
aset yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 3

Pertum 2& dah Thk
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Sumber: www.idnfinaNgigl.co

Dilihat dari tabel 1.3 diatas, terlihat bahwa penjualan dan tingkat
pertumbuhan PT. Mayora Indah Tbk periode 2011-2021 banyak mengalami
peningkatan, pada tahun 2011 Penjualan sebesar Rp. 9.453.865.992.878,-. Pada
tahun 2012 penjualan mengalami kenaikan menjadi Rp. 10.510.625.669.832,-
atau naik sebesar 11,178%. Pada tahun 2013 penjualan naik menjadi
Rp.12.017.837.133.337,- atau naik sebesar 14,34%. Pada tahun 2014 penjualan

naik menjadi Rp. 14.169.088.278.238,- atau naik sebesar 17,9%. Pada tahun 2015



penjualan naik menjadi Rp.14.818.730.635.847,- atau naik sebesar 4,5849%.
Pada tahun 2016 penjualan naik menjadi Rp. 18.349.959.898.358,- atau naik
sebesar  23,829%. Pada tahun 2017  penjualan  naik  menjadi
Rp.20.816.673.946.473,- atau naik sebesar 13,443%. Pada tahun 2018 penjualan
naik menjadi Rp. 24.060.802.395.725,- atau naik sebesar 15,584%. Pada tahun
2019 penjualan naik menjadi Rp. 25.026.739.472.547,- atau naik sebesar

4,0146%. Pada tahun 2020 penjualan mengalami penurunan menjadi

Rp.24.476.953.742.651,- atgye®run %Q/% dan Pada tahun 2021

ebesar
m@kﬁ %nj%li' F!pL M@.

penjualan mengalargs 322.183,- atau naik

sebesar 14,0033 ‘t‘

Ken 'ac@ada ahun 2021
sebesar 27. ) z dah terjadi
pada tahun RO0Llas c;ﬁs fapat dilihat




Tabel 1.4

Pertumbuhan Rata-Rata Total Aset PT. Mayora Indah Tbk
Periode 2011-2021
(Dalam Rupiah)

Tahun Total Aset Rata-Rata Aset Pertumbuhan %

2010 4.399.191.135.535,- - -

2011 6.599.845.533.328, - 5.499.518.334.432 -

2012 8.302.506.241.903, - 7.451.175.887.616 35,488
2013 9.710.223.454.000, - 9.006.364.847.952 20,872
2014 10.291.108.029.334,- | 10.000.665.741.667 11,04
2015 11.342.715.686.221,- | 10.816.911.857.778 8,1619
2016 12.922.421.859.142,- 32.568.772.682 12,163
2017 14.915.849.800.2 14,725
2018 17.591. 706 4128 16,773
2019 12,68
2020 5,9673
2021 2,2665

Sumber:

total aset mengalaWgi WN
GAI

20,872%. Pada tahun Z0
10.000.665.741.667 atau naik sebesar 11,04%. Pada tahun 2015 rata-rata total aset
mengalami kenaikan menjadi 10.816.911.857.778 atau naik sebesar 8,1619%.

Pada tahun 2016 rata-rata total aset mengalami kenaikan menjadi

12.132.568.772.682 atau naik sebesar 12,163%. Pada tahun 2017 rata-rata total
aset mengalami kenaikan menjadi 13.919.135.829.697 atau naik sebesar 14,725%.

Pada tahun 2018 rata-rata total aset mengalami kenaikan menjadi
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16.253.778.113.443 atau naik sebesar 16,773%. Pada tahun 2019 rata-rata total
aset mengalami kenaikan menjadi 18.314.812.616.554 atau naik sebesar 12,68%.
Pada tahun 2020 rata-rata total aset mengalami kenaikan menjadi
19.407.709.660.512 atau naik sebesar 5,9673% dan Pada tahun 2021 rata-rata
total aset mengalami kenaikan menjadi 19.847.576.840.039 atau sebesar 2,2665%.

Kenaikan rata-rata total aset perusahaan terbesar terjadi pada tahun 2021

sebesar 19.847.576.840.039atau sebesar 2,2665% dan rata-rata total aset terendah

terjadi pada tahun 2011 sebe .499.518.334.7

]
bahwa rata-rata totg se‘W“/l%ora indahLM@a engalami kenaikan
, 2t N

Ry Dari tabel diatas dapat dilihat

Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang.
Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena
perusahaan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu
perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan
beban utang tersebut. Rasio leverage atau rasio manajemen utang adalah suatu

ukuran untuk melihat bagaimana pendanaan aset dari utang dan kemampuan
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perusahaan membayar utang. Rasio leverage juga menunjukan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang jangka panjang dan utang jangka pendek.
Utang adalah suatu kewajiban yang didalamnya mengandung bunga dan pokok
utang. Jika terjadi kegagalan pembayaran utang, maka dapat menyebabkan
kebangkrutan bagi perusahaan. Rasio leverage terdiri dari beberapa macam jenis

alat pengukuran salah satunya menggunakan debt to asset ratio (DAR).

Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu jenis ratio leverage yang
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Adapun fenomena DAR dapat dilihat dari total utang (liabilitas) dan total
aset sebagai berikut:

Tabel 1.5
Pertumbuhan Total Utang (Liabilitas) PT. Mayora Indah Tbk
Periode 2011-2021
(Dalam Rupiah)

Tahun Liabilitas | Pertpbunen
2011 4.175.176.240.894,-
2012 | 5.234.655.914.665,- 25,376
2013 | 5.816.3 - 11,112
2014 | 6,4##°553.036.545,7 6,4341
2015 : 0 -0,683
2 .165.872.077,- /» N2773
7.561503.4H.179<] ~ AWM
161.94%.940,- 7
249 25.978.6£1.155,- 0,
2 .506. - 6,
0 8.5 6
Sumber: icMDN o
Dari t el% b, alit dan tingkat
~
pertumbuhan Ypada PT, - 2Q¢1 mengalami
fluktuasi. Tah & g d Tbk sebesar
erIA R\“

&

ngalami kenaikan

menjadi Rp.5.234.655" SNQAA]!UIR&!‘r %. Pada tahun 2013

total liabilitas naik menjadi Rp.5.816.323.334.823,- atau naik sebesar 11,112%.
Pada tahun 2014 total liabilitas naik menjadi Rp.6.190.553.036.545,- atau naik
sebesar 6,4341%. Pada tahun 2015 total liabilitas mengalami penurunan menjadi
Rp.6.148.255.759.034,- atau turun sebesar 0,683%. Pada tahun 2016 total
liabilitas mengalami kenaikan menjadi Rp.6.657.165.872.077,- atau naik sebesar
8,2773%.

Pada tahun 2017 total liabilitas mengalami kenaikan menjadi
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Rp.7.561.503.434.179,- atau naik sebesar 13,584%. Pada tahun 2018 total
liabilitas mengalami kenaikan menjadi Rp.9.049.161.944.940,- atau naik sebesar
19,674%. Pada tahun 2019 total liabilitas mengalami kenaikan menjadi
Rp.9.125.978.611.155,- atau naik sebesar 0,8489%. Pada tahun 2020 total
liabilitas mengalami penurunan menjadi Rp.8.506.032.464.592,- atau turun
sebesar 6,793% dan Pada tahun 2021 total liabilitas mengalami kenaikan menjadi
Rp.8.557.621.869.393 atau naik sebesar 0,6065%.

Kenaikan total utang ahaan teibesa jadi pada tahun 2019 sebesar

G L
Rp.9.125.978.611.1 L\ﬁkcasebesar IO 4@/ otal utang terendah
< U

terjadi pada tgiin @se p.4.195.176. %&l el diatas dapat

dilinat banffia t@lu T. Th 2l fit\uasi setiap

tahunnya. X

wl

A
Tah ATp ER\‘\ mighan %
2011 6.59978#55397323, -
2012 p4 \ 25,798
2013 4 16,955
2014 10.291.108.029.334, - 5,9822
2015 11.342.715.686.221,- 10,219
2016 12.922.421.859.142, - 13,927
2017 14.915.849.800.251, - 15,426
2018 17.591.706.426.634,- 17,94
2019 19.037.918.806.473, - 8,221
2020 19.777.500.514.550,- 3,8848
2021 19.917.653.165.528, - 0,7086

Sumber: www.idnfinancial.com

Pada tabel 1.6 diatas menunjukkan bahwa pada Total Aset dan tingkat

pertumbuhan pada PT. Mayora Indah Tbk. Periode 2011-2021 mengalami
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peningkatan setiap tahunya. Pada tahun 2011 total aset sebesar
Rp.6.599.845.533.328,-. Pada tahun 2012 total aset mengalami kenaikan menjadi
Rp.8.302.506.241.903,- atau naik sebesar 25,798%. Pada tahun 2013 total aset
mengalami kenaikan menjadi Rp.9.710.223.454.000,- atau naik sebesar 16,955%.
Pada tahun 2014 total aset mengalami kenaikan menjadi Rp.10.291.108.029.334,-
atau naik sebesar 5,9822%. Pada tahun 2015 total aset mengalami kenaikan

menjadi Rp.11.342.715.686.221,- atau naik sebesar 10,219%. Pada tahun 2016

mengalami 922.47M889.142,- atau naik sebesar

]
13,927%. asetLMﬁ & kenaikan  menjadi

Rp.14.915.849400. A28 Pa@ﬁh

26.6 IQ( seb@ar 17,94%.

2018 total aset

pada tahun 2011 sebesar Rp.6.599.845.533.328,-. Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa total aset PT. Mayora indah Tbk selalu mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

Fenomena yang terjadi pada PT. Mayora Indah Tbk Debt to Asset Rasio
mengalami fluktuasi berpengaruh pada nilai perusahaan. Apabila nilai DAR (Debt

to Asset Ratio) semakin tinggi maka semakin besar jumlah modal pinjaman yang
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digunakan untuk investasi pada aktivaa guna menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Nilai DAR yang tinggi artinya pendanaan dengan hutang semakin
banyak, dan sebaliknya jika nilai DAR rendah maka pendanaan dengan hutang
sedikit.

Salah satu jenis rasio keuangan yang paling diperhatikan oleh investor yaitu
rasio profitabilitas. Menurut Fahmi (2015) Profitabilitas adalah rasio yang

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar

erupakan perbandingan
antara laba kotor dengan penjualan. Perusahaan dengan margin laba kotor lebih
tinggi dari pada pesaingnya dan rata-rata industri di anggap memiliki kinerja baik
dalam menentukan dan mengendalikan harga pokok produk atau harga pokok
produksi. Semakin tinggi rasio gross profit margin (GPM) semakin baik kinerja

suatu perusahaan dalam efektivitas hasil produksi.



16

Adapun fenomena GPM dapat dilihat dari harga pokok penjualan sebagai
berikut:

Tabel 1.7
Pertumbuhan Harga Pokok Penjualan PT. Mayora Indah Tbk
Periode 2011-2021
(Dalam Rupiah)

Harga Pokok Pertumbuhan

Tahun Penjualan %
2011 7.795.454.967.722,-
2012 8.165.0009. 551 392,- 4,7406

11,404

2013 harga pokok penjualan naik menjadi Rp. 9.096.171.291.553,- atau naik
sebesar 11,404%. Pada tahun 2014 harga pokok penjualan naik menjadi
Rp.11.633.862.469.470,- atau naik sebesar 27,898%. Pada tahun 2015 harga
pokok penjualan mengalami penurunan menjadi Rp. 10.620.394.515.840,- atau
turun sebesar 8,711%. Pada tahun 2016 harga pokok penjualan mengalami

kenaikan menjadi Rp.13.449.537.442.446,- atau naik sebesar 26,639%. Pada
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tahun 2017 harga pokok penjualan naik menjadi Rp.15.814.619.191.077,- atau
naik sebesar 17,585%. Pada tahun 2018 harga pokok penjualan naik menjadi
Rp.17.664.148.865.078,- atau naik sebesar 11,695%. Pada tahun 2019 harga
pokok penjualan mengalami penurunan menjadi Rp.17.109.498.526.032,- atau
turun sebesar 3,14%. Pada tahun 2020 harga pokok penjualan mengalami
kenaikan menjadi Rp.17.177.830.782.966,- atau naik sebesar 0,3994% dan

Pada tahun 2021 harga pokok penjualan naik menjadi Rp. 20.981.574.813.780,-

atau naik sebesar 22,143%.

Wkﬁ%lg l!erﬁsLhMg N

Kenaikan harg

penjualan sehingga keadaan operasii perusahaan akan meningkat dan sebaliknya
jika Gross Profit Margin rendah. Rasio Gross Profit Margin (GPM) yang
meningkat menunjukkan semakin besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang
diperoleh perusahaan terhadap penjualan bersih. Semakin efisien biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan

yang diperoleh menjadi meningkat.
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Penelitian mengenai nilai perusahaan telah banyak dilakukan sebelumnya
diantaranya: Menurut Rahmawati dan Prasetiono (2016) dengan judul penelitian
Analisis Pengaruh TATO, WCTO, dan DER Terhadap Nilai Perusahaan dengan
ROA Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2009-2013), dengan hasil
penelitiannya yaitu TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan.

Penelitian menurut pargge@kas dé\ Mary2®™2017) dengan judul penelitian

W\“a%geme!\t I&Mﬁ

Pengaruh Enterprigg terllectual Capital

Penelitian menuMMslladia NQage®®| penelitian Pengaruh
Corporate Social Responsibility, Gross Profit Margin, Struktur Modal dan
Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019, hasil penelitiannya yaitu
GPM mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa variabel yang berpengaruh

terhadap Nilai Perusahaan masih menunjukkan hasil yang berbeda. Hal inilah
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yang akan diangkat menjadi research gap dalam penelitian ini. Variabel tersebut
meliputi: TATO (Total Asset Turn Over), DAR (Debt to Asset Rasio) dan GPM
(Gross Profit Margin). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
yang berkaitan dengan research gap dengan judul penelitian “Pengaruh TATO,
DAR, GPM Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT. Mayora Indah Tbk
Periode 2011 — 2021”

1.2 Rumusan Masalah

perusahaan

20217
5. Berapa besar pengaruh TATO, DAR dan GPM terhadap nilai

perusahaan pada PT. Mayora Indah Thk periode 2011-2021?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh TATO terhadap nilai perusahaan pada PT.
Mayora Indah Tbk periode 2011-2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh DAR terhadap nilai perusahaan pada PT.

Mayora Indah Tbk periode 2011-2021.

1.4

1. Manfaat Akademis
a. Hasil penelitian ini menjadi bahan Skripsi guna memenuhi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di STIE Sakti Alam
Kerinci.
b. Dengan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi

penulis sebagai bahan perbandingan antara teori dan penerapannya
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serta pengembangan ilmu yang telah dipelajari selama mengikuti
bangku perkuliahan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
akademis, sumbangan bagi perkembangan ilmu manajemen
keuangan terutama mengenai TATO, DAR dan GPM terhadap nilai
perusahaan dan dapat menjadi referensi atau bahan wacana bagi

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

|a(\1“i

GGl |

iharapkan a

ﬁmﬁ !

manfaat bagi pihak




